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Abstract: The rise of online shopping and digital transformation have caused major shifts in
the logistics sector, since these trends call for more efficient last-mile delivery (LMD). In the
midst of intense global rivalry and intricate infrastructure, PT Pos Indonesia has difficulties in
remaining competitive. Two methods that may improve distribution efficiency and operational
[flexibility are Crowd Logistics and Agile Leadership. Nevertheless, there has been a lack of
substantial empirical investigation into the connection between these two characteristics as
they pertain to LMD. Examining how Crowd Logistics might improve distribution efficacy and
how Agile Leadership affects LMD efficiency at PT Pos Indonesia are the primary goals of this
research. This study uses a quantitative methodology based on survey data collected from PT
Pos Indonesia's managerial and operational personnel. The study variables were examined for
their correlations using data analysis utilizing Variance-based Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). The results show that by improving operational flexibility and
reactivity, Agile Leadership significantly boosts LMD efficiency. Additionally, by using
community involvement, Crowd Logistics helps to reduce distribution costs and expedite
delivery. By combining Agile Leadership with Crowd logistical, PT Pos Indonesia is better able
to tackle logistical difficulties and stay competitive. From a theoretical standpoint, this
research adds to the existing body of knowledge on distribution-related topics including agile
leadership and logistics management. Logistics firms may put the results into practice by
following the suggestions made for more adaptable and community-based tactics to boost
operational efficiency.

Keywords: Agile Leadership, Crowd Logistics, Last-Mile Delivery, Logistics Efficiency,
PT Pos Indonesia

Abstrak: Meningkatnya belanja daring dan transformasi digital telah menyebabkan pergeseran
besar di sektor logistik, karena tren ini menuntut pengiriman jarak jauh (LMD) yang lebih
efisien. Di tengah persaingan global yang ketat dan infrastruktur yang kompleks, PT Pos
Indonesia kesulitan untuk tetap kompetitif. Dua metode yang dapat meningkatkan efisiensi
distribusi dan fleksibilitas operasional adalah Crowd Logistics dan Agile Leadership. Namun

5015|Page


https://dinastirev.org/JMPIS
https://doi.org/10.38035/jmpis.v6i6
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:tatasugipos@gmail.com
mailto:maniah@ulbi.ac.id
mailto:saptonokw@ulbi.ac.id
mailto:tatasugipos@gmail.com

https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 6, No. 6, Oktober 2025

demikian, belum ada penelitian empiris yang substansial mengenai hubungan antara kedua
karakteristik ini terkait dengan LMD. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meneliti
bagaimana Crowd Logistics dapat meningkatkan efisiensi distribusi dan bagaimana Agile
Leadership memengaruhi efisiensi LMD di PT Pos Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metodologi kuantitatif berdasarkan data survei yang dikumpulkan dari personel manajerial dan
operasional PT Pos Indonesia. Variabel penelitian diperiksa korelasinya menggunakan analisis
data menggunakan Variance-based Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan meningkatkan fleksibilitas dan reaktivitas
operasional, Agile Leadership secara signifikan meningkatkan efisiensi LMD. Selain itu,
dengan melibatkan komunitas, Crowd Logistics membantu mengurangi biaya distribusi dan
mempercepat pengiriman. Dengan menggabungkan Agile Leadership dengan logistik massal,
PT Pos Indonesia lebih mampu mengatasi kesulitan logistik dan tetap kompetitif. Dari sudut
pandang teoritis, penelitian ini menambah pengetahuan yang ada tentang topik-topik terkait
distribusi, termasuk Agile Leadership dan manajemen logistik. Perusahaan logistik dapat
menerapkan hasil penelitian ini dengan mengikuti saran-saran yang diberikan untuk taktik yang
lebih adaptif dan berbasis komunitas guna meningkatkan efisiensi operasional.

Kata Kunci: Agile Leadership, Crowd Logistics, Last-Mile Delivery, Efisiensi Logistik,
PT Pos Indonesia

PENDAHULUAN

Khususnya dalam hal pengiriman jarak jauh (LMD), inovasi digital memiliki dampak
positif dan negatif terhadap bisnis logistik. Penyedia logistik di Indonesia berada di bawah
tekanan yang semakin besar untuk meningkatkan efisiensi LMD agar dapat mengimbangi
lonjakan belanja daring dan memuaskan pelanggan. Menurut Busse dan Weidner (2020) dan
Zhu dkk. (2023), PT Pos Indonesia harus beradaptasi dan berinovasi guna meningkatkan
kinerja operasionalnya dalam menghadapi persaingan yang ketat, baik dari bisnis lokal maupun
global. Zhu dkk. (2023) menyatakan bahwa solusi yang lebih efisien dan responsif terhadap
dinamika pasar semakin dibutuhkan untuk mengatasi tantangan seperti keterbatasan
infrastruktur dan perbedaan permintaan antar lokasi.

Semakin banyak pakar yang mengakui kepemimpinan yang tangkas sebagai pendekatan
yang layak untuk mengatasi masalah LMD. Para pemimpin yang menerapkan pendekatan ini
memupuk budaya adaptasi dan kolaborasi di tempat kerja, yang pada gilirannya meningkatkan
kecepatan dan ketahanan pengambilan keputusan dalam menghadapi lingkungan logistik yang
terus berubah (Macfarlane dkk., 2024; Yamin dkk., 2024). Responsivitas yang lebih tinggi
terhadap pergeseran pasar, masukan dari pelanggan, dan gangguan operasional merupakan
hasil dari penerapan kepemimpinan agile oleh PT Pos Indonesia. Thakkar (2024) dan Kittichat
(2024) memberikan penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan kepemimpinan agile
dapat meningkatkan kinerja logistik dengan membuat rantai pasokan lebih tangguh dan
fleksibel secara operasional. Akibatnya, bisnis logistik harus mengadopsi praktik
Kepemimpinan Agile jika ingin tetap kompetitif.

Crowd Logistics merupakan pendekatan baru untuk meningkatkan efisiensi dan
kapasitas LMD yang melampaui kepemimpinan. Dibandingkan dengan teknik distribusi
konvensional, strategi ini melibatkan pekerja komunitas dan independen, yang meminimalkan
biaya operasional (Zhang dkk., 2019). Menurut Kara dan Yalg¢in (2022), jaringan distribusi di
Indonesia lebih mampu beradaptasi dengan perubahan permintaan ketika Crowd Logistics
dilibatkan. Hal ini terutama disebabkan oleh topografi negara yang beragam. Prosedur operasi
yang lebih fleksibel dan keselarasan permintaan-sumber daya yang lebih baik adalah dua cara
di mana platform Crowd Logistics telah terbukti meningkatkan kinerja logistik dalam
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penelitian empiris (Zhang et al., 2019; Durugbo et al., 2021).

Hanya sedikit studi yang mengkaji dampak Kepemimpinan Agile terhadap pengiriman
jarak jauh (LMD), terutama karena sebagian besar literatur tentang LMD berfokus pada
pengembangan infrastruktur dan teknologi. Meskipun pendekatan agile semakin diterima di
bidang manajemen logistik, masih belum ada bukti yang menunjukkan peningkatan kinerja
LMD (Moncef & Dupuy, 2021). Selain itu, studi tentang bagaimana Crowd Logistics dapat
diintegrasikan dengan Kepemimpinan Agile dalam logistik konvensional, terutama di
Indonesia, masih kurang, meskipun telah dipelajari secara ekstensif dalam kerangka kerja
berbasis platform (Leyerer dkk., 2020). Kurangnya penelitian di bidang ini menekankan
perlunya mempelajari bagaimana Kepemimpinan Agile dan Crowd Logistics memengaruhi
efisiensi LMD. Hal ini terutama berlaku di Indonesia, negara dengan kendala geografisnya
sendiri (Sultan dkk., 2023). Studi ini menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: Bagaimana
LMD PT Pos Indonesia dapat ditingkatkan efisiensinya melalui penggunaan Agile Leadership?
Seberapa besar Crowd Logistics menyederhanakan dan menghemat biaya distribusi? Apakah
menurut Anda keduanya saling melengkapi?. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan
fungsinya dalam meningkatkan fleksibilitas operasional dan pengambilan keputusan yang
responsif, penelitian ini berupaya mengkaji dampak Kepemimpinan Agile terhadap efisiensi
pengiriman jarak dekat di PT Pos Indonesia.

Penelitian ini juga mengkaji bagaimana Crowd Logistics dapat membantu
merampingkan distribusi dan menghemat biaya operasional dengan memanfaatkan kapabilitas
logistik berbasis komunitas. Lebih lanjut, penelitian ini mengkaji bagaimana efisiensi
pengiriman jarak dekat dapat ditingkatkan melalui efek sinergis Kepemimpinan Agile dan
Crowd Logistics. Penelitian ini bertujuan untuk menyoroti dinamika ini di lingkungan PT Pos
Indonesia dengan harapan dapat menjelaskan teknik operasional dan manajemen untuk
meningkatkan layanan pengiriman dalam menghadapi kendala logistik yang kompleks.

Penelitian ini melengkapi pengetahuan yang ada dengan mengkaji area logistik
Indonesia yang belum banyak dieksplorasi: dampak Kepemimpinan Agile terhadap efisiensi
pengiriman jarak dekat. Penelitian ini menyajikan perspektif baru tentang isu-isu distribusi di
tahap akhir pengiriman dengan menggabungkan Kepemimpinan Agile dengan Crowd
Logistics sebagai strategi operasional. Dengan menggabungkan kedua ide ini, kami ingin
menciptakan model yang dapat merespons perubahan pasar dan permintaan pelanggan kami
dengan lebih baik. Temuan studi ini dapat membantu PT Pos Indonesia dan sektor logistik
secara keseluruhan meningkatkan daya saing mereka dengan meningkatkan kepemimpinan dan
mendorong inovasi logistik berbasis komunitas, menurut penelitian tersebut.

METODE
Rancangan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami hubungan kausal antar variabel
yang dievaluasi dengan menggunakan pendekatan eksplanatori, yang juga disebut penelitian
kausal atau verifikasi. Tujuan metode ini adalah menemukan dan memverifikasi bagaimana
satu variabel memengaruhi variabel lain. Pengujian teori dan hipotesis juga menggunakan
prosedur eksplanatori, yang dapat memberikan bukti yang mendukung atau membantah
gagasan yang telah ada sebelumnya. Tingkat pengaruh faktor-faktor independen terhadap
variabel dependen diteliti dalam penelitian ini menggunakan survei eksplanatori. Pada langkah
ini, kami akan menggunakan alat analisis statistik yang sesuai untuk mengevaluasi hipotesis
kami. Kemampuan metode ini untuk memberikan evaluasi yang lebih sistematis dan terukur
terhadap dampak variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) serta menjelaskan
hubungan kausal menjadi alasan pemilihannya (Sari dkk., 2022).

Penelitian ini juga menggunakan metodologi penelitian potong lintang, yang berguna
untuk mempelajari korelasi antara variabel risiko dan dampaknya dalam jangka waktu tertentu.
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Teknik cross-sectional didasarkan pada pengumpulan data sekaligus pada satu waktu, berbeda
dengan metode longitudinal yang membutuhkan pemantauan jangka panjang. Data untuk
penelitian ini berasal dari para pemimpin regional PT Pos Indonesia yang berpartisipasi dalam
survei cross-sectional. Untuk mengumpulkan data, kuesioner dikirimkan kepada para peserta
sekaligus dan dalam waktu singkat. Menurut Abduh dkk. (2022), metode ini memungkinkan
penelitian untuk mengumpulkan data secara efisien untuk analisis lebih lanjut.

Sumber Data dan Teknik Sampling

Kuesioner yang terdiri dari lima belas pertanyaan telah disiapkan sebelum survei.
Disusun berdasarkan tiga variabel utama dari model konseptual penelitian, instrumen ini
menggunakan skala diferensial semantik tujuh tingkat. Pertanyaan yang awalnya ditulis dalam
bahasa lain diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia agar mudah dipahami oleh semua orang.

Seratus delapan puluh dua pemimpin regional dari Jakarta, Bandung, Semarang, dan
Surabaya berpartisipasi dalam jajak pendapat daring. Karena konsentrasi bisnis terkait logistik
yang signifikan di lokasi-lokasi ini, mereka dipilih untuk penelitian ini. Responden berasal dari
berbagai posisi manajerial, termasuk SVP, EV, VP, manajer, dan asisten manajer. Mereka
dipilih secara khusus berdasarkan pengalaman luas mereka dalam menangani faktor-faktor
fokus studi ini. Hanya 147 dari 180 pertanyaan yang dianggap cukup komprehensif untuk
dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.

Metodologi analisis utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Variance-based Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hubungan
antar variabel yang dievaluasi diselidiki menggunakan model PLS-SEM. Selain itu, perangkat
lunak SmartPLS 3.0 digunakan untuk menilai model pengukuran dan menjamin validitas dan
reliabilitas konstruk studi. Hair dkk. (2021) menggunakan PLS-SEM untuk memuverifikasi
model konseptual yang dihasilkan, meskipun data yang diperoleh tidak terdistribusi normal.

Peran Agile Leadership dalam Mencapai Efisiensi Last-Mile Delivery

Hubungan antara Agile Leadership dan Efisiensi Last-Mile Delivery (LMD) semakin
menjadi fokus dalam literatur logistik, terutama dalam meningkatkan ketahanan operasional di
lingkungan yang dinamis. Agile Leadership, yang menekankan fleksibilitas, responsivitas, dan
kolaborasi, menjadi faktor kunci dalam mengatasi tantangan LMD, seperti permintaan yang
fluktuatif dan ketidakpastian operasional (Nguyen et al., 2024; Dey et al., 2023).
Kepemimpinan yang agile mendorong inovasi dan pengambilan keputusan yang cepat,
memungkinkan organisasi logistik merespons perubahan dengan lebih efektif (Porkodi, 2024;
Yamin et al., 2024).

Dalam konteks LMD, Agile Leadership dapat diukur melalui beberapa indikator utama.
Kolaborasi menjadi aspek penting dalam menciptakan kerja sama tim yang solid untuk
menyelesaikan masalah secara kolektif (Oliveira et al., 2021; Park, 2021). Kecepatan
pengambilan keputusan juga berperan dalam menentukan efisiensi operasional, terutama dalam
menghadapi perubahan yang cepat dalam rantai pasok (Karia, 2023; Yamin et al., 2024). Selain
itu, pemberdayaan tim memungkinkan desentralisasi wewenang, mendorong otonomi dalam
pengambilan keputusan yang lebih responsif (Karia, 2023; Motwani & Katatria, 2024). Lebih
lanjut, promosi inovasi oleh pemimpin menciptakan lingkungan yang mendorong kreativitas
dan solusi baru dalam menghadapi tantangan logistik (Oliveira et al., 2021; Permana, 2022).
Responsivitas terhadap umpan balik juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas operasional dengan menyesuaikan strategi berdasarkan masukan dari karyawan dan
pemangku kepentingan (Nguyen et al., 2024; Dey et al., 2023).

Efisiensi LMD, yang mencerminkan efektivitas tahap akhir pengiriman kepada
pelanggan, dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kecepatan pengiriman menjadi indikator utama
dalam menilai kinerja logistik, karena pelanggan semakin menuntut layanan yang lebih cepat
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dan andal (Miko & Abbas, 2023; Zainuddin et al., 2022). Akurasi pengiriman juga berperan
penting dalam memastikan kepuasan pelanggan, karena kesalahan dalam pengiriman dapat
menyebabkan keluhan dan meningkatkan biaya operasional (Suguna et al., 2021; Zainuddin et
al., 2022). Efektivitas biaya menjadi aspek krusial dalam menyeimbangkan efisiensi
operasional dengan keberlanjutan bisnis, sehingga optimalisasi biaya tanpa mengorbankan
kualitas layanan sangat diperlukan (Durugbo et al., 2021; Zainuddin et al., 2022).

Selain itu, kepuasan pelanggan merupakan elemen fundamental dalam menilai
keberhasilan LMD. Pelanggan yang merasa puas dengan kecepatan, keakuratan, dan keandalan
layanan cenderung lebih loyal terhadap penyedia jasa pengiriman (Durugbo et al., 2021;
Suguna et al., 2021). Keandalan layanan juga menjadi faktor penting, mengingat konsistensi
dalam pengiriman dapat membangun reputasi positif bagi perusahaan dan meningkatkan
kepercayaan pelanggan (Miko & Abbas, 2023; Zainuddin et al., 2022).

Dukungan empiris menunjukkan bahwa penerapan Agile Leadership dalam logistik
dapat meningkatkan efisiensi LMD dengan mempercepat pengambilan keputusan,
meningkatkan koordinasi, dan mendorong inovasi (Hofman et al., 2023; Nguyen et al., 2024).
Kepemimpinan yang agile memungkinkan perusahaan beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan permintaan pasar, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan meningkatkan
kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, organisasi logistik, termasuk PT Pos Indonesia, dapat
mengadopsi strategi kepemimpinan agile untuk mengoptimalkan proses distribusi dan
meningkatkan daya saing di industri. Dengan demikian:

H1: Agile Leadership berpengaruh positif dan langsung terhadap Efisiensi Last-Mile Delivery.

Peran Crowd Logistics dalam Mencapai Efisiensi Last-Mile Delivery

Crowd Logistics semakin mendapat perhatian dalam penelitian logistik modern karena
potensinya dalam meningkatkan efisiensi last-mile delivery (LMD). Konsep ini mengacu pada
integrasi crowdsourcing dan kolaborasi komunitas dalam proses logistik guna meningkatkan
efektivitas rantai pasok (Kara & Yalg¢in, 2022; Zainudin et al., 2022). Dengan memanfaatkan
tenaga kerja fleksibel, strategi ini mampu mengatasi berbagai tantangan logistik tradisional
seperti biaya operasional tinggi, fluktuasi permintaan, serta hambatan geografis (Bin et al.,
2020). Di negara berkembang seperti Indonesia, penerapan Crowd Logistics menjadi solusi
inovatif untuk meningkatkan efisiensi pengiriman, terutama di wilayah dengan keterbatasan
infrastruktur (Zhang et al., 2019).

Keberhasilan implementasi Crowd Logistics dalam meningkatkan efisiensi LMD dapat
diukur melalui beberapa indikator utama. Pertama, User Participation, yaitu tingkat
keterlibatan kontributor crowdsourcing dalam kegiatan logistik. Semakin tinggi partisipasi
pengguna, semakin besar potensi peningkatan efisiensi pengiriman (Kara & Yalgin, 2022;
Hajiagha et al., 2023). Kedua, Task Allocation Efficiency, yang mengukur efektivitas
distribusi tugas di antara peserta crowd untuk memaksimalkan output logistik. Alokasi tugas
yang optimal dapat mempercepat proses pengiriman dan mengurangi pemborosan sumber daya
(Motwani & Katatria, 2024).

Selain itu, keberlanjutan sistem Crowd Logistics bergantung pada Feedback
Mechanisms, yaitu adanya sistem umpan balik yang memungkinkan peserta memberikan
evaluasi terhadap operasi logistik. Mekanisme ini mendorong peningkatan berkelanjutan dalam
sistem pengiriman dan meminimalkan kesalahan operasional (Dey et al., 2023; Motwani &
Katatria, 2024). Efektivitas logistik berbasis crowd juga ditentukan oleh Resource Utilization,
yakni optimalisasi penggunaan rute dan sumber daya berbasis crowdsourcing. Pemanfaatan
yang lebih efisien ini berkontribusi pada pengurangan biaya operasional dan peningkatan
kinerja pengiriman (Dey et al., 2023; Zainudin et al., 2022). Terakhir, Time Savings menjadi
indikator penting dalam menilai keberhasilan strategi ini. Dengan perencanaan yang lebih baik
dan pemanfaatan teknologi digital, Crowd Logistics mampu memangkas waktu pengiriman
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secara signifikan, meningkatkan kepuasan pelanggan dan daya saing perusahaan (Miko &
Abbas, 2023; Zainudin et al., 2022).

Penelitian empiris menunjukkan bahwa penerapan Crowd Logistics secara signifikan
meningkatkan produktivitas dan mengurangi lead time dalam sistem LMD (Akyiiz et al., 2022).
Studi lain juga mengungkapkan bahwa platform berbasis Crowd Logistics meningkatkan
kinerja logistik, terutama di kawasan perkotaan yang menghadapi tantangan kompleks (Song
et al, 2021). Di Indonesia, PT Pos Indonesia telah mengadopsi model hibrida yang
menggabungkan strategi ini dengan sistem logistik tradisional guna meningkatkan efisiensi
pengiriman (Tao & Wang, 2022). Model ini membuktikan bahwa kombinasi inovasi digital
dan tenaga kerja fleksibel dapat menjadi solusi efektif dalam memenuhi permintaan pasar yang
semakin dinamis.Dengan mempertimbangkan berbagai literatur yang telah dikaji, dapat
disimpulkan bahwa Crowd Logistics memiliki efek langsung dan positif terhadap efisiensi
Last-Mile Delivery. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

H2: Crowd Logistics mempunyai efek langsung dan positif terhadap Last-Mile Delivery
Efficiency.

Selanjutnya, kami menyajikan sebuah model penelitian konseptual yang kuat (lihat
Gambar 1), yang dikembangkan berdasarkan tinjauan literatur yang luas. Model ini juga
didasarkan pada pengujian hipotesis yang ketat dalam berbagai penelitian sebelumnya untuk
memastikan validitas dan relevansinya.

Gambar 1. Model Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknik Analisis Data

Model penelitian dalam penelitian ini dievaluasi dan diuji menggunakan pendekatan
PLS-SEM. Model ini terdiri dari dua bagian utama: model pengukuran eksternal dan model
struktural internal. Tujuan penilaian model eksternal adalah untuk memverifikasi validitas dan
reliabilitas konstruk penelitian. Pemuatan faktor 0,7 atau lebih tinggi dan AVE 0,5 atau lebih
tinggi diperlukan untuk evaluasi validitas konvergen. Selain itu, pendekatan Fornell-Larcker
digunakan untuk memverifikasi validitas diskriminan. Metode ini mensyaratkan korelasi antar
konstruk laten lebih besar dari akar kuadrat AVE agar perbedaan yang jelas dapat dipastikan.
Nilai minimum 0,70 digunakan untuk nilai alfa Cronbach dan reliabilitas komposit guna
melakukan pengujian reliabilitas model. Besarnya pengaruh antar komponen yang diteliti dan
keterkaitan antar variabel laten dinilai menggunakan penilaian model internal.

Prosedur yang dilakukan meliputi perhitungan nilai R-kuadrat, statistik-T, dan nilai-P.
Dalam konteks ini, pengaruh moderat variabel eksogen terhadap variabel endogen adalah 0,50,
pengaruh lemah adalah 0,25, dan nilai R-kuadrat 0,75 menunjukkan pengaruh yang signifikan.
Jika nilai T lebih dari 1,65 dan nilai P kurang dari 0,05, maka hubungan antar variabel dalam
penelitian dianggap signifikan pada tingkat keyakinan 5%, menurut standar Hair dkk. (2021).
Penelitian ini dapat mengonfirmasi validitas model konseptual dan memberikan hasil yang
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lebih baik terkait hubungan antar variabel dengan menggunakan metode ini.

Hasil Model Struktur Luar (Quter Structural Model Results)

Dengan nilai Factor Loading lebih dari 0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE)
lebih besar dari 0,5, semua indikator memenuhi kriteria validitas konvergen, menurut temuan
penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 1. Dengan standar ini, kita dapat melihat bahwa setiap
indikasi memberikan informasi substansial tentang variabel yang diminati. Untuk
memverifikasi validitas dan akurasi instrumen dalam merepresentasikan gagasan yang diteliti,
data ini memberikan fondasi utama untuk menilai model pengukuran, yang juga dikenal
sebagai model luar.

Metode Fornell-Larcker digunakan untuk menguji validitas konvergen dan validitas
diskriminan, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2. Setiap konsep laten jelas unik dari yang
lain, sebagaimana ditunjukkan oleh temuan penelitian yang menunjukkan akar kuadrat AVE
lebih besar daripada korelasi di antara keduanya. Dengan nilai dependabilitas Komposit dan
Cronbach's Alpha yang keduanya lebih dari 0,70, model ini juga menunjukkan tingkat
dependabilitas yang wajar. Hal ini membuktikan bahwa instrumen penelitian ini reliabel dan
memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi.

Tabel. 1 Validitas and Reliabilitas dari variabel penelitian

Vabl Indt FLo Croa CopsRe A-VE
Agile Leadership (AL) 0.956 0.966 0.852
Al Collaboration 0.930
A2 Decision-Making Agility  0.964
A3 Empowerment 0.952
A4 Innovation Promotion 0.816
A5 Feedback Responsiveness 0.944
Crowd Logistics (CL) 0.966 0.974 0.881
Cl User Participation 0.942
C2 Task Allocation 0.946
Efficiency

C3 Feedback Mechanisms 0.933
C4 Resource Utilization 0.936
C5 Time Savings 0.935
Last-Mile Delivery Efficiency (LM) 0.973 0.979 0.902
L1 Delivery Speed 0.945
L2 Delivery Accuracy 0.947
L3 Cost-Effectiveness 0.955
L4 Customer Satisfaction 0.952
L5 Service Reliability 0.948

Keterangan:

Vabl = Variables

Indt = Indicators

FLo = Factor Loading

Cr a = Cronbach's alpha

Cops_Re = Composite Reliability

A-VE = AVE

Tabel 2. Fornell-Larcker Criterion (Discriminant Validity)
Variabel AL CL LM
AL 0.923
CL 0.996 0.939
LM 0.996 0.994 0.949
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Hasil Model Struktur Dalam (Inner Structural Model Results)

Tiga parameter utama dimasukkan dalam analisis model internal: statistik-t, nilai-P, dan

koefisien determinasi (R-kuadrat). Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai R-kuadrat yang
dihasilkan lebih dari 0,5. Hal ini membuktikan bahwa Kepemimpinan Agile (Agile
Leadership/AL) dan Logistik Massa (Crowd Logistics/CL) secara signifikan memengaruhi
Efisiensi Pengiriman Jarak Jauh (Last-Mile Delivery Efficiency/LM), variabel dependen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model tersebut cukup menggambarkan interelasi
antar variabel.

Tabel 3. R-Square (Determinant Coefficient)
R. Sq R.Sq A

LM 0.993 0.993
Keterangan:
R Sq =R Square
R Sq A = R Square Adjusted

Hubungan dengan tingkat keyakinan 5% dianggap signifikan jika nilai T lebih dari 1,65

dan nilai P kurang dari 0,05. Semua hipotesis dianggap valid berdasarkan temuan analisis yang
ditunjukkan pada Tabel 4 dan Gambar 2. Hal ini menunjukkan korelasi positif yang kuat, baik
langsung maupun tidak langsung.

Tabel 4. Kesimpulan Hypothesis Testing untuk semua Hipotesis

Hypothesis B o) SDD T Sta P Va Hy TC

Hypl : AL - LM 0.712  0.712  0.088 8.115 .000  Accepted

Hyp2 : CL - LM 0.286 0.286  0.088 3.246 .001 Accepted

Keterangan:

Hypo = Hypothesis

B = Path Coefficients

o = Original Sample

SDD = Standard Deviation

T Sta =T Statistics

P _Va =P Value

Hy TC = Hypothesis Testing Conclusion

Al

A\

A2 0.930 (127.071)
0.964 (199.603)

A3 40.952 (156.469)

0.816 (20.292,
‘/ / L1

A4 0944 (108.743) AL
0.712 (8.115) /
2 0.945 (143.509) L2

o

0.947 (143.065)
_
il —0.955 (177.979)—* L3
~
0.952 (144.894)
T

0.942 (106.074) 0.286 (3.246) LM
c2 ~

14
e 0.948 (135.659)
0.946 (139.311) ™y

o 093396926 L
0.936 (96.242

ca 0.935 (105.686)

C5

Gambar 2. Ringkasan Model dari Hasil Bootstrapping, Path Coefficient,
Factor Loading dan T-Values
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KESIMPULAN

Berdasarkan temuan tersebut, studi ini mencapai tujuan utamanya, yaitu mengkaji
bagaimana Kepemimpinan Agile dan Logistik Massa memengaruhi efisiensi pengiriman jarak
jauh (LMD) di PT Pos Indonesia. Hasil utama menunjukkan bahwa Kepemimpinan Agile
secara signifikan meningkatkan efisiensi LMD dengan mempercepat pengambilan keputusan,
meningkatkan komunikasi, dan menjadi lebih fleksibel secara operasional. Logistik Massa juga
meningkatkan efisiensi distribusi dengan meminimalkan biaya operasional, meningkatkan
kecepatan pengiriman, dan memanfaatkan jaringan pengiriman berbasis komunitas. Hal ini
membuktikan bahwa keterlibatan komunitas dan teknik manajemen berbasis kelincahan sangat
penting dalam sektor logistik, karena kedua faktor independen tersebut berdampak positif
terhadap efisiensi LMD.
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